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Abstrak. Seiring dengan perkembangan kurikulum, sistem
pelaksanaan pembelajaran yang semula menggunakan konsep teacher
centered berubah menjadi student centered. Untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran konsep student centered terdapat beragam
model pembelajaran salah satunya yaitu model Problem Based
Learning (PBL). Salah satu bahan ajar yang relevan untuk mendukung
penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan dapat digunakan
dalam pembelajaran konsep student centered adalah Lembar Kerja
Siswa (LKS). Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini menggunakan
model sistem pembelajaran ADDIE. Instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan angket respon siswa yang diberikan kepada
siswa untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan produk dan nilai
hasil belajar siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal
tes untuk mengetahui meningkatnya kemampuan berpikir kreatif dan
pemecahan masalah matematis siswa

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Problem Based Learning
(PBL)

mempunyai

PENDAHULUAN

tujuan salah satunya

Pendidikan merupakan hal
yang sangat penting dalam me-
ningkatkan kualitas sumber daya
manusia untuk pembangunan bangsa
di masa yang akan datang. Pendidikan
bagi kehidupan manusia merupakan
suatu kebutuhan mutlak yang harus

dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan

untuk membimbing individu agar
dapat mengembangkan potensi secara
optimal sehingga terciptalah sumber
yang
demokratis, dapat mengikuti perkem-

daya  manusia cerdas,

bangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, dan dapat bersaing dalam
era globalisasi. Maka dari itu, perlu
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suatu perubahan dari masa ke masa
agar kualitas pendidikan nasional
semakin meningkat. Perubahan dalam
pendidikan tersebut salah satunya
adalah sistem pelaksanaan
pembelajaran.

Perubahan sistem pelaksa-
naan pembelajaran tersebut yaitu
semula

perubahan sistem yang

menggunakan  konsep  teacher
centered menjadi student centered.
Teacher centered yaitu guru berperan
aktif memberikan konsep pelajaran di
kelas dan siswa berperan pasif dengan
hanya fokus kepada konsep pelajaran
yang dijelaskan oleh guru. Sedangkan
student centered yaitu siswa dituntut
untuk berperan aktif dalam pembe-
lajaran dan guru hanya sebagai
fasilitator yang membantu siswa jika
mengalami kesulitan selama pelak-
sanaan pembelajaran berlang-sung.
Untuk mendukung pelaksa-
naan pembelajaran student centered,
bermacam

terdapat pendekatan,

strategi, metode, dan  model

pembelajaran yang salah satunya

dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Yamin (2012)
mengemukakan bahwa Problem

Based Learning (PBL) merupakan

salah satu model pembelajaran
inovatif yang memberikan kondisi
belajar aktif kepada siswa dalam
kondisi dunia nyata. Selain itu
Riyanto (2012) berpendapat bahwa
Problem Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berdasarkan masalah
adalah suatu model pembelajaran
yang dirancang dan dikembangkan
untuk mengembangkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah.
Sugiyono (2010)
Problem Based Learning (PBL)

ditandai oleh siswa yang bekerja

Menurut

berpasangan atau dalam kelompok-
kelompok kecil untuk menginvesti-
gasi masalah. Pembentukan suatu
kelompok-kelompok dalam proses
belajar diharapkan dapat membantu
siswa untuk memecahkan masalah
yang dihadapinya, serta dapat dengan
mudah untuk memperoleh pengeta-
huan dan konsep yang dipelajarinya.

Berdasarkan pendapat para
ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa Problem Based Learning
(PBL) merupakan model belajar

dengan menyajikan suatu
permasalahan yang menuntut siswa
menginvestigasi masalah dan menye-

lesaikannya serta keterampilan ber-
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partisipasi baik individu maupun
berkelompok.

Untuk mendukung pelak-
sanaan pembelajaran matematika di
dalam kelas menggunakan model
Problem Based Learning (PBL),
diperlukan suatu bahan ajar yang
relevan. Salah satu bahan ajar yang
relevan tersebut berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa
(LKS) merupakan salah satu bahan
ajar yang dibuat agar siswa dapat
mempelajari materi secara mandiri
atau berkelompok baik dengan
bantuan guru maupun tanpa guru.

Prastowo (2012) mengatakan
bahwa adanya Lembar Kerja Siswa
(LKS) memudahkan siswa dalam
mengingat materi dengan cepat,
karena Lembar Kerja Siswa (LKS)
berisi rangkuman materi ajar yang
sudah dikemas sedemikian rupa
sehingga siswa diharapkan dapat
mempelajari materi ajar tersebut
secara mandiri. Selain itu Lembar
Kerja Siswa (LKS) juga memuat
tugas yang biasanya dilengkapi
dengan petunjuk atau langkah-
langkah untuk menyelesaikannya
(Majid, 2012).

Namun, siswa SMK 1 Blitar

hanya disediakan buku berupa buku

siswa. Berdasarkan pengamatan saya
pada kegiatan pembelajaran, siswa
SMK Islam 1 Blitar sering merasa
jenuh bahkan tidak tertarik saat
mengerjakan buku siswa dikarenakan
terdapat informasi yang bertele-tele
yang menuntut siswa untuk membaca
dan menelaah secara mandiri teks
bacaan tersebut sehingga pokok
materi sering kali tidak dipahami, hal
ini  mengakibatkan terhambatnya
tujuan pembelajaran.

Dengan demikian buku siswa
yang digunakan saat ini membuat
siswa sulit memahami materi tentang
matematika, sehingga mengakibatkan
motivasi dan hasil belajar siswa
menurun untuk mengikuti belajar
matematika. Maka dari itu, menurut
saya diperlukan sebuah  buku
tambahan berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) dalam kegiatan pembe-
lajaran yang memudahkan siswa
dalam menguasai materi. Pengem-
bangan dalam Lembar Kerja Siswa
(LKS) sangat dibutuhkan agar siswa
dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika .

Pada dasarnya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa

menjadi  tujuan utama  dalam
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pembelajaran matematika. Berpikir

kreatif ~matematis memunculkan
kegiatan kreativitas dalam pembela-
jaran matematika.

Kreativitas merupakan produk
dari berpikir kreatif. Aktivitas kreatif
merupakan aktivitas yang diarahkan
untuk mendorong siswa memuncul-
kan  kreativitasnya. Kemampuan
berpikir kreatif mempunyai hubungan
yang sangat kuat dengan kemampuan
pemecahan masalah. Seseorang yang
mempunyai  kemampuan  berpikir
kreatif tidak hanya mampu memecah-
kan masalah-masalah non rutin, tetapi
juga mampu melihat berbagai
alternatif dari pemecahan masalah itu.
Kemampuan berpikir kreatif merupa-
kan bagian yang sangat penting untuk
kesuksesan dalam pemecahan
masalah.

Kemampuan untuk memecah-
kan masalah merupakan kemampuan
yang penting untuk dimiliki siswa
bahkan sebagai jantung dari pem-
belajaran matematika (Susilawati,
dkk, 2017).

kompetensi yang perlu dikaji dalam

Terdapat beberapa

pendidikan matematika, salah satu

diantaranya adalah  kemampuan

pemecahan  masalah. Menurut

Sovhick (2004) mengatakan bahwa

latihan pemecahan masalah akan

dapat  menghasilkan individu-

individu yang kompeten dalam
bidang matematika, karena memiliki
manfaat yang besar bagi penanaman
kompetensi  matematika  siswa.
Turmudi (2009) menegaskan dengan
menggunakan pemecahan masalah
siswa mengenal cara berpikir,
kebiasaan untuk tekun, keingintahuan
yang tinggi, serta percaya diri dalam
situasi yang tidak biasa, yang akan
melayani mereka (para siswa) secara

baik di luar kelas matematika.

Sebelum penelitian ini
dilakukan, terdapat penelitian lain
yang telah dilakukan dan memiliki
hasil yang relevan dengan penelitian
ini. Penelitian ini berfungsi sebagai
referensi dalam penyusunan artikel
penelitian, diantaranya yaitu peneli-
tian Sri Handayani (2018) dengan
judul “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) Berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Matematika”.
Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah walk through,
untuk mengetahui validitas lembar
kerja siswa secara konten, konstruk,
dan bahasa serta dokumen untuk
Lembar

mengetahui  kepraktisan
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Kerja Siswa (LKS). Hasil tes secara
keseluruhan dengan nilai rata-rata
kemampuan penalaran matematika
mencapai 70,15 dinyatakan baik.
Simpulan, Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang dikembangkan valid dan
praktis untuk digunakan serta
memiliki efek potensial terhadap
peningkatan kemampuan penalaran
matematika siswa.

Selain itu, juga terdapat
referensi dari penelitian Dwi Pidi
Pranata  (2021) dengan judul
penelitian “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) Matematika
Berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada Materi Bangun Datar
Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil
penelitian pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) matematika
berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi bangun datar
siswa kelas IV SD N 2 Air Lesing
bahwa hasil dari  keseluruhan
komponen validasi tim ahli termasuk
dalam kategori valid dengan rata-rata
skor penilaian seluruh validator yaitu
3,19. Kepraktisan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learning (PBL) mendapatkan respon
praktis dengan skor rata-rata seluruh
uji kepraktisan yaitu 3,28. Lembar

Kerja Siswa (LKS) matematika
bebasis Problem Based Learning
(PBL) memiliki efek potensial
terhadap hasil belajar siswa. Siswa
(94,2 %) dalam kategori telah tuntas
sedangkan (5,8%) belum tuntas.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
Problem Based Learning (PBL)
memenuhi Kkriteria valid, praktis,
memiliki efek potensial, dan bisa
digunakan dalam proses
pembelajaran.

Maka berdasarkan uraian di
atas disusunlah artikel ini dengan
judul “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) Berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif dan
Matematis

Pemecahan  Masalah

Siswa SMK Islam 1 Blitar”.

METODE

Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan
pemecahan masalah matematis siswa
ini menggunakan model desain sistem
pembelajaran  ADDIE. Mulyati-
ningsih (2016) menyatakan bahwa

model ini dapat digunakan untuk
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berbagai macam bentuk pengem-

bangan produk dalam kegiatan
pembelajaran seperti model, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran,
media, dan bahan ajar. Prosedur
penelitian dan pengembangan melalui
model desain sistem pembelajaran
ADDIE  meliputi (1)
(Analisis), (2) Design (Desain), (3)
Development (Pengembangan), (4)

Analyze

Implementation (Implementasi), dan
(5) Evaluation (Evaluasi).

Pada tahap Analyze (Analisis)
dilakukan beberapa kegiatan, yaitu
analisis kebutuhan dan analisis
karakteristik siswa. Analisis kebutu-
han yaitu untuk menentukan kemam-
puan-kemampuan atau kom-petensi
yang perlu dipelajari untuk mening-
katkan  prestasi  belajar  siswa.
Sedangkan analisis karakteristik yaitu
untuk mengetahui dan mengklari-
fikasi apakah masalah yang muncul
memerlukan solusi berupa pembuatan
bahan ajar. Oleh karena itu, bahan
ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
akan dihasilkan merupakan hasil
identifikasi analisis kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Pada tahap Design (Desain)
dilakukan pemilihan format dan

perancangan Lembar Kerja Siswa

(LKS). Pemilihan format Lembar
Kerja Siswa (LKS) disesuaikan
kebutuhan dan

dengan analisis

karakteristik ~ siswa yang telah
dilakukan. Selain itu, format Lembar
Kerja Siswa (LKS) didesain sesuali
dengan tahapan model pembelajaran
yang digunakan yaitu model Problem
Based Learning (PBL). Penyusunan
Lembar Kerja Siswa (LKS) juga
mempertimbangkan beberapa aspek
diantaranya menentukan materi yang
sesuai dengan Capaian Pembelajaran
(CP) pada Kurikulum Merdeka yang
berlaku dan struktur isi yang terdiri
atas beberapa komponen vyaitu
petunjuk langkah-langkah belajar
siswa, kompetensi dasar dan indikator
yang akan dicapai, tugas-tugas dan
langkah-langkah kerja siswa, serta
penilaian.

Pada tahap Development
(Pengembangan) merupakan proses
dimana Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang telah disusun pada tahap Design
akan dikembangkan menjadi suatu
produk. Produk yang telah dikem-
bangkan yaitu Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis

Learning (PBL) untuk meningkatkan

Problem Based

kemampuan berpikir kreatif dan

pemecahan masalah matematis siswa.
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Setelah ~ pengembangan  produk
selesai, validasi produk merupakan
hal yang penting dalam suatu
penelitian.

Validasi produk ini bertujuan
untuk mengetahui salah satu aspek
kualitas produk pengembangan, yaitu
aspek kevalidan. Hal ini dilakukan

dengan menguji validitas desain

produk yang dilakukan oleh dosen
Universitas Negeri Malang selaku
validator ahli dan guru senior mata
pelajaran Matematika SMK Islam 1
Blitar selaku validator praktisi. Data
hasil  validasi yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dan sebagai

bahan pertimbangan revisi.

Adapun langkah-langkah validasi yag dilakukan terlihat pada Gambar 1. berikut:
Gambar 1. Langkah-Langkah Validasi

Draft Awal Perangkat Pembelajaran

Validasi ahli:
Validator: 1 dosen Universitas Negeri
Malang
Instrumen:
e  Lembar validasi LKS

Validasi praktisi:
Validator: 1 guru mata pelajaran
Matematika
Instrumen:
e  Lembar validasi LKS

!

Analisis

Fr———=-==- »| Uji Coba:
: Validator: siswa SMK Islam 1
I o Blitar kelas X
Revisi <— Analisis +— Instrumen:
l e  Angket penilaian LKS
Produk akhir
Gambar 1 Langkah Validasi
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Pada tahap Implementation
(Implementasi) dilakukan uji coba
produk hasil pengembangan yang
telah  divalidasi  pada  tahap
Development. Implementation dilaku-
kan untuk mendapatkan data
kepraktisan dan keefektifan dari
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
telah dikembangkan sebagai kesim-
pulan meningkatnya kemampuan

berpikir kreatif dan pemecahan
masalah matematis siswa. Uji coba
penelitian ini dilakukan di SMK
Islam 1 Blitar dengan subjek uji coba
siswa kelas X TPM 1 dan X TPM 3.

Tahap Evaluation (Evaluasi)
dilakukan pada setiap tahap-tahap
sebelumnya yang disebut sebagai
evaluasi formatif. Hal tersebut
bertujuan untuk kebutuhan revisi.
Pada tahap evaluasi juga dilakukan
evaluasi sumatif yang bertujuan untuk
memaparkan hasil analisis keefek-
tifan  dan

kepraktisan ~ produk

pengembangan  serta melakukan
evaluasi uji coba pada tahap
Implementasi sebagai pertimbangan
revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dikembangkan.

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data

kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh

dari validasi produk pengembangan,
angket respon siswa, dan hasil belajar
siswa dari nilai Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan soal tes. Penilaian pada
lembar validasi dan angket siswa
menggunakan sistem skala 1 sampai 4
dengan kriteria skala 1 jika pernya-
taan tidak sesuai, skala 2 jika
pernyataan kurang sesuai, skala 3 jika
pernyataan sesuai, dan skala 4 jika
pernyataan sangat sesuai.

Alasan penggunaan penilaian
dengan skala bertingkat 1-4 agar lebih
mudah  mengetahui  skor  yang
diberikan oleh validator yang kemu-
dian disesuaikan dengan tabel vali-
dasi dan akan direvisi apabila hasil
yang dihasilkan menyarankan perlu
dilakukan revisi terhadap Lembar
Kerja Siswa (LKS) vyang telah
dikembangkan.

Untuk menentukan derajat
validitas produk Lembar Kerja Siswa
(LKS) hasil pengembangan, diguna-
kan teknik analisis data dengan
formula berikut.

persentase
Y skor penilaian

~ 3 skor penilaian tertinggi
X 100%

Sedangkan sebagai dasar

pengambilan keputusan untuk
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merevisi hasil pengembangan
digunakan kriteria yang diadaptasi
dari Arikunto (2010), sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Validasi

Tingkat
Prosenta ) Keterang
Kevalida
se (%) an
n
Sangat Tidak
85-100 _ o
Valid Revisi
Tidak
70 -84 Valid o
Revisi
Cukup Revisi
55-69 _ _
Valid Sebagian
Kurang o
50-54 Reuvisi
Valid
Sangat

0-49 Kurang  Revisi
Valid

Kriteria yang  digunakan
untuk menentukan bahwa produk
Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki
derajat validitas yang layak adalah
nilai keseluruhan aspek berada dalam
kriteria valid atau sangat valid. Jika
tidak demikian, maka perlu dilakukan
revisi terhadap Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang dikembangkan. Data
yang berupa komentar dan saran dari
validator digunakan sebagai pertim-
bangan untuk melakukan revisi
terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dikembangkan.

Analisis data dari siswa uji
coba dapat dilihat dari ketuntasan
belajar siswa. Siswa dianggap tuntas
belajar apabila minimal 75% siswa
mendapat nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan, yaitu 65. Nilai tersebut
didapatkan dari hasil mengerjakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal
tes sebagai kesimpulan meningkatnya
kemampuan berpikir kreatif dan
pemecahan masalah matematis siswa.
Untuk menentukan ketuntasan belajar
siswa, digunakan teknik analisis data
dengan formula berikut.

persentase
¥ siswa dengan nilai di atas KKM

¥ seluruh siswa
X 100%

PENUTUP

Lembar Kerja Siswa (LKS)
berwujud lembaran berisi tugas-tugas
guru kepada siswa yang disesuaikan
dengan Capaian Pembelajaran (CP)
dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Sedangkan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis masalah adalah model
pembelajaran  yang  menyajikan

masalah sehingga merangsang siswa
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untuk belajar. Sehingga, pengem-
bangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Problem Based Learning
(PBL) ini diharapkan dapat menjadi
salah satu bahan ajar cetak yang dapat
membuat  siswa  tertarik  dan
termotivasi untuk belajar terutama
pada proses pemecahan masalah.
Berdasarkan hasil analisis
yang telah diuraikan, dapat disimpul-
kan bahwa pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
(PBL)

meningkatkan motivasi

Based Learning untuk
dan hasil
belajar siswa ini menggunakan model
desain sistem pembelajaran ADDIE
dengan tahapan-tahapan (1) Analyze
(Analisis), (2) Design (Desain), (3)
Development (Pengembangan), (4)
Implementation (Implementasi), dan
(5) Evaluation (Evaluasi). Kriteria
yang digunakan untuk menentukan
bahwa produk Lembar Kerja Siswa
(LKS) memiliki derajat validitas yang
layak adalah nilai keseluruhan aspek
berada dalam kriteria valid atau
sangat valid. Selain itu, Siswa

dianggap tuntas Dbelajar apabila
minimal 75% siswa mendapat nilai di
atas Kiriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang ditetapkan, yaitu 75.
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